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RINGKASAN

Optimasi Penggunaan Koagulan Alami Biji Kelor (Moringa oleifera) Pada
Pengolahan Limbah Cair Mocaf; Tris Lailatul Hasanah., 091710201018; 2014:
56 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Jember.

Modified cassava flour atau mocaf merupakan produk turunan dari tepung

singkong yang menggunakan prinsip modifikasi sel singkong secara fermentasi,

yang didominasi oleh mikrobia BAL selama fermentasi tepung singkong. Limbah

Industri mocaf diklasifikasikan menjadi limbah padat dan limbah cair. Limbah

industri harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai. Salah satu upaya

pengolahan limbah cair yaitu dengan metode koagulasi-flokulasi menggunakan

koagulan biji kelor. Tujuan penelitian ini: (1) untuk mengetahui kemampuan biji

tumbuhan kelor sebagai koagulan alami terhadap limbah cair mocaf, (2) untuk

mengetahui efisiensi proses pengolahan limbah cair mocaf dengan menggunakan

koagulan alami. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan bagi

industri mocaf dalam memanfaatkan bahan koagulan alternatif yang lebih alami,

ekonomis, mudah terdegradasi dan ramah lingkungan dalam pengolahan limbah

cair.

Penelitian ini terdiri dari penelitian pendahuluan dan penelitian utama.

Penelitian pendahuluan meliputi persiapan biji kelor, penentuan pH optimum

limbah dan penentuan range dosis koagulan. Penelitian utama dilakukan setelah

penelitian pendahuluan selesai dengan didapatkan hasil pH optimum limbah yaitu

pH 7 dan pH 8 dan dosis optimum koagulan yaitu 650 mg/l, 750 mg/l, 850 mg/l,

950 mg/l dan 1050 mg/l.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dosis optimum koagulan biji kelor

yaitu 850 mg/l dan pH optimum untuk limbah cair mocaf yaitu pH 8 dengan

penurunan kekeruhan 59,79%, penurunan TSS 75,46% dan penurunan COD

32,55%. Namun pada parameter TDS nilainya mengalami kenaikan yaitu nilai

TDS sesudah perlakuan lebih besar daripada nilai TDS awal limbah, hal ini

dikarenakan penggunaan koagulan biji kelor telah jenuh sehingga proses adsorbsi
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berkurang. Penggunaan serbuk biji kelor sebagai koagulan cukup efektif untuk

limbah cair mocaf.
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